BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian.

Dalam gambaran umum obyek penelitian penulis cantumkan gambaran yang
mendeskripsikan situasi dan kondisi dari keberadaan Sekolah Menengah Pertama
Negeri 2 Krembung Sidoarjo dan yang berhubungan dengan penelitian, diantaranya
yaitu sebagai berikut:

1. Sejarah dan letak geografis Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Krembung
Sidoarjo
Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Krembung merupakan salah satu dari
beberapa sekolah menengah pertama negeri di sidoarjo yang terakreditasi A.
bertempatkan di Jalan Raya Krembung No.37 desa krembung, kecamatan
krembung, kabupaten sidoarjo. Berada disamping Kantor Balai Desa dan dikelilingi
oleh perkampungan warga desa krembung. Sekolah Menengah Pertama Negeri 2
krembung didirikan oleh pemerintah pada tahun 1984 tetapi mulai di operasikan

pada tahun 1985 dengan luas tanah 10.065 M? dan luas bangunan 6.000 M?.
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2. Visi dan Misi Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Krembung Sidoarjo

a. Visi
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Unggul dalam prestasi yang berorientasi pada kemajuan iptek dilandasi imtaq.

b. Misi

1. Unggul dalam pengembangan kurikulum

2. Unggul dalam sumber daya manusia pendidikan

3. Unggul dalam proses pembelajaran

4. Unggul dalam sarana dan prasarana pendidikan

5. Unggul dalam kelulusan

6. Unggul dalam sistem informasi dan komunikasi

7. Unggul dalam penilaian

8. Terwujutnya lingkungan belajar yang sehat dan kondusif

9. Terwujutnya insan berakhlakul karimah

3. Profil Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Krembung Sidoarjo.

1. Nama Sekolah

2. Alamat

:Jalan
Desa
Kecamatan

Kabupaten

: SMP Negeri 2 Krembung

: Jalan Raya Krembung No. 37
: Krembung

: Krembung

: Sidoarjo



10.

11.

No. Telepon
Email

Websaid

. Nama Yayasan (Bagi Swasta )
. NSS/NISN

. Jenjang Akreditasi

. Tahun didirikan

. Tahun Beroperasi

. Status Tanah

a. Status tanah

b. Luas Tanah

. Status Bangunan

Luas seruruh Bangunan
Nomor Rekening Sekolah Rutin

Negeri 2 Krembung sidoarjo.
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: 031. 8851455

: smpn2_krembung@yahoo.co.id

: smpn2krembung.blongsot.com

: 201050205115 / 201150
:A (AMAT BAIK)

: 1984

: 1985

: Pemerintah

: Sertifikat

: 10.065 M

: Pemerintah

: 6.000 M?

3159-01-010416-53-0  atas nama SMP
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278 siswa yang dibagi menjadi 24 kelas, sehingga masing-masing kelas terdiri
dari 35 siswa.
b. Keadaan guru dan karyawan Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Krembung
sidoarjo
Tabel 2

Tabel jumlah guru dan staf Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Krembung Sidoarjo

Jumlah gurw/ staf Jumlah

Guru tetap (PNS) 43

Guru kontrak -

Guru honorer sekolah 1

Staf -

Staf tata usaha (PNS) 5

Sftaf tata usaha / pesuruh honorer

sekolah 6

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa seluruh tenaga kerja baik
guru maupun staf karyawan adalah 55 orang, rata-rata guru dan staf
merupakan pegawai tetap (PNS), guru honorer hanya 1 sedangkan staf atau

pesuruh honorer berjumla 6 orang.



70

S. Sarana dan Prasarana Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Krembung

Sidoarjo

Tabel 3

Sarana dan prasarana SMPN 2 Krembung Sidoarjo

Ukura

Kondisi ruangan/

No. Jenis Ruangan/ Bangunan Jl;nl n I{::s Bangunan
) PxL B KB | TB

A. RUANG BELAJAR
1 | Ruang Teori/ Kelas 24 | 8x10 | 1920 | 18 6 -
2 | Ruang Perpustakaan 1 10x15 [ 150 1 - -
3 | Ruang Lab. Bahasa 1 10x15 | 150 1 - -
4 | Ruang Lab. IPA 1 10x15 ] 150 1 - -
5 | Ruang Lab. Komputer, TI dan K 1 8x10 80 1 - -
6 | Ruang Kesenian 1 10x15 | 150 1 - -
7 | Ruang Ketrampilan - - - - -
8 | Ruang Serbaguna/ Aula - - - - -
9 | Ruang Multi Media 1 8x 10 80 1 - -
B RUANG KANTOR
1 | Ruang Kepala Sekolah 1 5x6 30 1 - -
2 | Ruang Wakil Kepala Sekolah 1 4x7 28 1 - -
3 | Ruang Guru 1 8x13 104 1 - -
4 | Ruang Tata Usaha 1 5x8 40 1 - -
5 | Ruang Komite Sekolah - - - - - -
C. RUANG PENUNJANG
1 Ruang Gudang 1 3x5 15 - 1 -
2__ | Ruang Bimbingan Konseling ( BK ) 1 6x5 30 - 1 -
3 | Ruang Unit Kesehatan Sekolah (UKS) 1 5x8 40 1 - -
4 | Ruang PMR/ Pramuka - - - - -
5 | Ruang OSIS/ PASKIBRA - - - - -
6 | Ruang Ibadah 1 16x16 | 256 1 - -
7 | Ruang KM/ WC Kepala Sekolah - - - -
8 | Ruang KM/ WC Guru 2x3 6 2 - -
9 | Ruang KM/ WC Siswa 10 2x3 6 S 5 -




71

10 | Ruang Koperasi 1 6x5 30 1
11 | Ruang Kantin 5 4x4 16 -
12 | Ruang Penjaga Sekolah - -
13 | POS Jaga 1 3x3 9 1
14 | Ruang Garasi 1 3x5 15 1
15 | Ruang Tamu 1 4x5 20 1
16 | Joglo 1 5x6 30 1
Jumlah 3355

sudah memadai dan lengkap. Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa ruang belajar

terdapat ruang teori sebanyak 24 kelas sesuai dengan pembagian rombongan belajar

Sarana Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Krembung Sidoarjo tergolong

siswa dan ruang perpustakaan, Lab B.Inggris, Lab Ipa, komputer, kesenian,

ketrampilan, serbaguna/aula dan ruang multi media yang masing-masing satu ruang,

Pada ruang kantor terdiri dari ruang kantor kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru,

tata usaha dan ruang komite sekolah. Sedangkan pada ruang penunjang terdiri dari

ruang gudang, bimbingan konseling, UKS, PMR, OSIS, ibadah, kamar mandi kepala

sekolah, kamar mandi guru, kamar mandi siswa, kantin, penjaga sekolah, pos jaga,

garasi dan joglo.
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B. Sajian Data
1. Sajian Data Tentang Pelaksanaan Pembiasaan Shalat Malam Dan Shalat
Dhuha di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Krembung Sidoarjo

Sebelum diberlakukannya pembiasaan shalat malam dan shalat dhuha, murid
Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Krembung Sidoarjo banyak mendapatkan
teguran oleh masyarakat setempat. Karena sikapnya yang tidak etis sebagai
seorang pelajar, selain itu dilingkungan sekolah juga sering terjadi kasus
pencurian, tawuran antar pelajar, bolos sekolah dan lainnya. Tepatnya pada
tahun1996 pernah ada kasus hamil diluar nikah. Padahal secara nalar waktu itu
pergaulan remaja belum begitu bebas, dampak dari media massa baik elektronik
maupun cetak juga tidak seberapa besar.!

Setelah menganalisis keadaan pribadi siswa yang sulit di kondisikan oleh
guru dan acap kali membuat onar dalam masyarakat serta dilingkungan sekolah,
para guru dan kepala sekolah berinisiatif menerapkan pembiasaan shalat malam
dan shalat dhuha sebagai soft power untuk mengatasi problematika siswa-siswi
Sekolah Menengah Pertama 2 Krembung Sidoarjo, jadi disamping pengawasan dari
segenap elemen sekolah yaitu guru, karayawan dan kepala sekolah secara tidak
langsung pembiasaan ini diharapkan juga mampu menggiring siswa untuk

membentuk pribadi yang sempurna.

! Hasil wawancara dengan Mudhofir (kordinator pembiasaan shalat malam dan shalat dhuha ) pada
tanggal 24 mei jam 08.00 WIB
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Pembiasaan shalat malam dan shalat dhuha dimulai sejak tahun 1998 yang
dicetuskan melalui rapat program kerja kepala sekolah baru pada waktu itu’.
Sebelum merancang program kerja terlebih dahulu melakukan analisis kondisi
objektif sekolah dan kemudian dilanjutkan dengan membuat strategi dalam
membuat kekuatan untuk mengimbangi kondisi yang ada. Melihat keadaan Sekolah
Menengah Pertama Negeri 2 Krembung Sidoarjo pada waktu itu dirasa sangat perlu
adanya pembentukan kepribadian siswa sehingga lembaga tidak hanya mencetak
murid agar menjadi siswa-siswi yang terampil dan berkompetensi dalam dunia
akademik saja tetapi juga mampu mencetak siswa yang berakhlag mulia sesuai
dengan visi dan misi sekolah yaitu “Unggul Dalam Prestasi Yang Berorientasi
Pada Kemajuan Iptek Dilandasi Imtag”. Berikut merupakan penuturan Mudhofir
sebagai kordinator pembiasaan shalat dan salah satu seseorang yang mengikuti
rapat program kerja pada waktu itu’.

Pada waktu itu semua guru sudah jengkel dengan anak-anak mbak, dan

setelah pergantian kepala sekolah kita pengen anak-anak itu Jjuga ada

perubahan. Kebetulan waktu yang menjadi kepala sekolah baru adalah
bapak zainuddin, beliau ini kebetulan juga orangnya bisa dibilang khusyu’
dari IAIN juga lho mbak. Kemudian setelah kami membahas lebih lanjut
keluarlah ide pembiasaan shalat dhuha jadi dulu pertama kali masih belum
ada shalat malam mbk baru setelah tahun 2000 ditambah pembiasaan shalat
malam. Awalnya semua guru tidak ada yang setuju mbk, hampir semua guru

bilang kalau anak nakal ya dihukum pak, anak nakal kok disuruh sholat.
Semuanya komentarnya seperti itu, dan kebetulan saya yang ditunjuk jadi

? Hasil wawancara dengan M (salah satu kordinator pembiasaan shalat malam dan shalat dhuha) pada
tanggal 3 juni 2012 jam 08:30 WIB

* Hasil wawancara dengan M (salah satu kordinator pembiasaan shalat malam dan shalat dhuha) pada
tanggal 3 juni 2012 jam 08:30 WIB
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kordinator bersama Khoiron ya mau gak mau, percaya gak percaya ya

harus saya laksanakan. Tapi karena sedikit banyak saya dapat bekal ilmu

dari pendidikan saya selama ini, saya yakin-yakin saja jika sedikit banyak
pasti akan ada perubahan terhadap anak-anak saya.

Untuk mengetahuli lebih lanjut peneliti melakukan interview kepada
Khoiron yang merupakan patner Mudhofir selaku kordinator pembiasaan shalat
malam dan shalat dhuha berikut penjelasan dari Khoiron*:

Kalau ada kepala sekolah baru dan mempunyai program baru itukan wajar

mbak kalo kontroversi, apalagi seperti pembiasaan shalat malam dan shalat

dhuha pada waktu itu masih belum ada disekolahan umum manapun kecuali
disini dan di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 pasuruan. T api
kenyataanya asumsi guru-guru waktu itu kan sudah terjawab sekarang,.

Dari keterangan Mudhofir dan Khoiron diatas dapat ketahui bahwa awalnya
pembiasaan shalat hanya dilakukan pada shalat dhuha saja, itupun juga mengalami
kontroversi di internal guru, akan tetapi seiring berjalannya waktu dapat dibuktikan
bahwa pembiasaan shalat malam dan shalat dhuha mempunyai dampak positif
terhadap kondisi kepribadian siswa. Kemudian pada tahun 2000 mulailah
diberlakukan pembiasaan shalat malam. Sejak itu semua guru dan karyawan saling
gotong royong untuk lebih mengoptimalkan pembiasaan shalat malam dan shalat
dhuha. Sejak tahun itu pula saat menerima siswa baru diadakan perkumpulan wali
murid yang salah satunya bertujuan untuk menandatangani surat perjanjian yang

berisi tentang semua murid wajib mengikuti seluruh kegiatan yang ada disekolah.

Jadi ketika ada kegiatan sekolah baik ekstrakulikuler maupun pembiasaan shalat

* Hasil wawancara dengan Khoiron (salah satu kordinator pembiasaan shalat malam dan shalat
dhuha) pada tanggal 3 juni 2012 jam 09:00 WIB
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tidak ada alasan bagi siswa untuk tidak mengikuti karena tidak mendapatkan ijin
dari orang tua. Berikut penuturan dari Mudhofir selaku kordinator pembiasaan
shalat malam dan shalat dhuha”.

Setelah terbukti kalau pembiasaan shalat malam dan shalat dhuha ada
dampak positif untuk siswa guru-guru langsung antusias untuk saling
mengoptimalkan pembiasaan shalat malam dan shalat dhuha mbak, bahkan
ada yang menawari untuk membuat jadwal ta’'mir serta menambahi mengisi
istighosah mbak. Ya selama itu membawa perubahan baik kepada anak-
anak saya ya gak mungkin saya melarangnya. Akhirnya sampai sekarang ya
kalau shalat malam diselipi istighosah juga. Dan alhamdulillah tidak ada
pertentangan antara Muhamadiah dan Nu disini, tujuan kita satu yaitu untuk
mendidik anak-anak kita. Bahkan tidak hanya muridnya saja yang
digembleng spiritualnya, tapi gurunya juga ada kajian tafsir qur’an setiap
hari jumat -minggu pertama dengan mendatangkan ustadz di kampung
sekitar.

Adapun tujuan utama diadakannya pembiasaan shalat malam dan shalat
dhuha adalah untuk mengurangi kenakalan remaja. Sekolah Menengah Pertama
Negeri 2 Krembung Sidoarjo merupakan sekolah umum, akan tetapi karena
mayoritas muridnya adalah seorang muslim dan pada tahun tersebut tidak ada
agama non muslim maka pembiasaan shalat malam dan shalat dhuha ini dirasa tetap
efektif untuk dilaksanakan disekolah. Berikut merupakan keterangan dari bapak
Mudhofir yang peneliti dapatkan selaku kordinator pembiasaan shalat malam dan

shalat dhuha®:

5 Wawancara dengan Mudhofir (kordinatr pembiasaan shalat malam dan shalat dhuha) pada tanggal
3juni 2012 jam 08:30 WIB

® Wawancara dengan Mudhofir (kordinator pembiasaan shalat malam dan shalat dhuha) pada tanggal
3juni 2012 jam 08:30 WIB
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Sebenarnya gak muluk-muluk mbak tujuan kami, kita hanya ingin supaya
dengan pembiasaan shalat malam dan shalat dhuha ini dapat mengurangi
kenakalan remaja khususnya anak-anak kita.

Selain itu, berikut merupakan hasil wawancara dengan Zainul Nuri yang
menjabat sebagai kepala sekolah’:

Meskipun ini bukan program kerja dari saya tetapi saya juga tidak mungkin

menghapus atau meniadakan kegiatan-kegiatan positif yang itu memang

sudah teruji perubahannya. Dan saya kira ini juga sangat membantu kerja
saya selaku kepala sekolah serta insyadllah juga akan membawa dampak
positif bagi semuanya terutama bagi anak-anak saya di Sekolah Menengah

Pertama Negeri 2 Krembung Sidoarjo.pembiasaan ini saya serahkan kepada

guru PAI disini, tapi kalau untuk masalah teknisy dibantu sama anak-anak

osis. Tapi kalau perkembangan kepribadiannya ya semuanya memantau
mbak, saling melaporkan.

Walaupun terdapat dua kordinator pembiasaan shalat malam dan shalat
dhuha program ini tidak hanya dijalankan oleh dua orang saja,. mereka hanya
membantu jalannya pembiasaan shalat malam dan shalat dhuha agar berjalan
dengan lancar dan tertib serta mengatur jadwal pembiasaan dan Jadwal imam shalat,
sedangkan penganggung jawab diserahkan sepenuhnya oleh kepala sekolah. Dan
untuk membantu kelancaran pembiasaan shalat dibantu oleh guru BK selaku orang
yang paling dekat dengan siswa dan mengetahui kondisi perkembangan kepribadian

siswa. Sedangkan untuk masalah teknis seperti perlengkapan, kebersihan, publikasi

dan lain sebagainya bekerja sama dengan pihak OSIS. Dengan adanya pembagian

7 Hasil wawancara dengan Zainul Nuri (kepala sekolah SMPN 2 Krembung Sidoarjo) pada tanggal
23 maret 2012 jam 10.00 WIB.
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kerja yang jelas, diharapkan pembiasaan dilakukan hanya sekedar formalitas belaka,
akan tetapi mampu mencapai tujuan yang diinginkan.

Pembiasaan shalat dhuha dilakukan setiap hari sebelum masuk kelas yaitu
pada jam 07.00 WIB dan 07.30 WIB masing-masing dilaksanakan sebanyak 4
rakaat. Sedangkan untuk shalat malam dilakukan setiap satu minggu satu kali. Yaitu
pada jum’at malam sabtu untuk putri dan sabtu malam minggi untuk putra. Shalat
malam dilakukan mulai pukul 17.00 WIB sampai pukul 05.00 WIB, dimulai dengan
shalat maghrib dan disusulu dengan shalat isya’ beserta shalat sunah ba’diyah
qabliyahnya kemudian dilanjutkan dengan melakukan istighosah bareng sampai
selesai. Setelah itu murid diinstruksikan untuk tidur dan dibangunkan kembali pada
jam 02.00 WIB. pada waktu itulah pembiasaan shalat malam dan shalat dhuha
dimulai dengan diawali shalat tahajud sebanyak 4 rakaat, kemudian dilanjutkan
shalat hajad 4 rakaat, dan shalat witir 3 rakaat. Sembari nunggu subuh murid diajak
untuk dzikir bersama dengan shalawat nariyah dan shalat fajar sebanyak 2 rakaat.
Setelah waktu subuh tiba, dilanjutkan dengan shalat qobliyah subuh dan kemudian
ditutup dengan shalat shubuh.

Kondisi mushola yang tidak memenuhi quota jamaah mengahruskan
pembiasaan shalat dhuha dilakukan secara bergantian dengan mendahulukan putri
dan kemudian disusul oleh putra. Dan untuk shalat malam karena dilakukan selama

dua malam maka saat pembiasan dilakukan secara serentak.
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Berikut merupakan penjelasan dari Mudhofir saat peneliti melakukan wawancara®:
Shalat dhuha disini dilakukan dua tahap mbak, sebelum masuk dan waktu
istirahat. Kalau waktu pulangnya dibiasakan shalat dhuhur dulu sebelum
pulang. Tapi karena masjidnya kurang besar y harus dilakukan dua kali.
Jadi kalau yang putri sudah selesai wudhu dan beranjak shalat biasanya
yang putra langsung wudhu supaya biar cepet selesai dan bisa njajan.
Maklum mbak namanya juga anak-anak, kalau masalah yang satu itu gak
munkin bisa ketinggalan. Kalau shalat malamnya dilakukan malam sabttu
dan malam minggu. Disini kalau hari sabtu tidak ada pelajaran mbak,
cuman ekstrakulikuler saja. Jadi ya meski malam sabtu ada pembiasaan
tidak begitu mengganggu pelajaran. Tapi meski begitu saya kira anak-anak
tidurnya juga cukup mbak. Wong dari jam sembilan sampai jam dua baru
dibangunin kok. Kadang anak-anak yang rumahnyajauh malah ada yang
orang tuanya ikut, mungkin ya gak tega atau gimana.

Dari data yang diperoleh peneliti masih terus melakukan penggalian data
dengan informan lainnya, peneliti mencoba melakukan penggalian data lebih dalam
melalui siswa-siswi Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Krembung Sidoarjo
sendiri. Peneliti ingin mengetahui sejauh mana keihlasan dalam pembiasaan shalat
malam dan shalat dhuha, karena menurut Abdul Mujib dalam bukunya Psikologi
Kepribadian Islam dijelaskan bahwa kondisi ihlas dalam melakukan shalat juga
mampu mempengaruhi kondisi kejiwaan seseorang. Moh Sholeh dalam bukunya
Bertobat Sambil Berobat juga menjelaskan bahwa perasaan ihlas saat melakukan
suatu gerakan apapun akan mengeluarkan hormon dari sel dan keluar mengikuti

peredarah darah. Pada saat itulah manusia mengalami kondisi happines yang

luarbiasa.

® Wawancara dengan Mudhofir (kordinator pembiasaan shalat malam dan shalat dhuha) pada tanggal
3juni 2012 jam 08:30 WIB
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Atas dasar itulah peneliti mencoba menggali keterangan dari TR salah satu

siswa dari kelas VIII F, ia menjelaskan bahwa’:

Kalau dulu saya ikut pembiasaan shalat malam dan shalat dhuha ya karena
saya disuruh mbak, tapi sekarang saya ikut shalat karena saya merasa butuh
mbak. Rasanya enak setelah sholat dhuha mbak, jadi lebih tentram. Ibarat
abis pusing-pusing ngerjakan soal dikelas langsung dipakek shalat itu jadi
lebih tenang, stresnya sudah hilang.

Untuk memperolen data lebih lengkap lagi peneliti melakukan wawancara

dengan SK siswi kelas IX, ia menerangkan bahwa'®:

Saya mengikuti pembiasaan shalat malam dan shalat dhuha ini murni lillahi
taala mbak, dan alhamdulillah meski dsni lagi libur pembiasaannya atau
pas pulang pagi saya dan teman-teman juga tetep melakukan sholat sendiri
tanpa disuruh oleh guru. Terutama teman-teman kelas tiga mbak yang
paling banyak.

Sebagian besar murid yang peneliti wawancarai adalah ihlas dalam

melakukan shalat malam dan shalat dhuha namun Jjuga ada yang awalnya mengikuti

pembiasaan karena terpaksa dan akhirnya menjadi biasa. Meski demikian kami juga

masih menemui murid yang terpaksa melakukan pembiasaan shalat malam dan

shalat dhuha. Demikian hasil wawancara dengan SP yang merupakan siswi kelas

VIIA!,

Saya mbak kalau seandainya gak disuruh dan tidak dihukum kalau tidak ikut
pembiasaan ya mending ke kantin aj mbak, enak. Tapi dsini nek gak ikut
dhukum disuruh hafalan gitu yawez mbak dari pada nanti mikir lagi
mending bawa mukena dan ikut sholat aja.

? Hasil wawancara dengan TR (siswi kelas VIII F) pada tanggal S juni 2012 jam 09.30WIB
** Hasil wawancara dengan SK (siswi kelas IX) pada tanggal 5 juni 2012 jam 09:45 WIB
' Hasil wawancara dengan SP (siswi kelas VII A) pada tanggal 8 juni 2012 jam 08.00 WIB
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Didalam pembiasaan shalat malam dan shalat dhuha memang sengaja
dipaksakan secara terus menerus sampai siswa-siswi merasa terbiasa melakukannya
meski tanpa komando dari guru atau pengawas. Dari ratusan siswa yang diwajibkan
mengikuti pembiasaan shalat malam dan shalat dhuha tentunya tidak semua seperti
yang diharapkan, beberapa ada yang mengikuti kegiatan pembiasaan shalat malam
dan shalat dhuha. Berikut merupakan penuturan dari Ermina selaku guru BK saat
kami wawancarai tentang sistem pembiasaan shalat malam dan shalat dhuha'%:

Namanya juga anak banyak mbak, gak mungkin kalau bisa semuanya patuh,

kalau semuanya patuh ya nanti saya gak ad job selaku guru BK.

Kalau yang tdak ikut pasti ya ada. tapi hanya sedikit, paling ya dua atau

tiga anak yang tidak mengikuti pembiasaan tanpa keterangan, tapi terus

kami pantau kok. Jadi kalau beberapa kali tidak ikut pembiasaan shalat
malam dan shalat dhuha ya pasti kami panggil. Gak mungkin kami
membiarkan begitu saja.

Selain keterangan dari guru BK peneliti juga mendapatkan penjelasan dari
kordinator dari bapak Khoiron dan Mudhofir selaku kordinator pembiasaan shalat
malam dan shalat dhuha.

Khoiron menjelaskan bahwa':

Kalau yang tidak ikut itu pasti ada, apalagi anak-anak kelas satu yang

masih asing dengan pembiasaan shalat malam dan shalat dhuha, biasanya

mereka sembunyi-sembunyi dikantin atau di uks. Tapi nanti setelah semester
dua sudah mulai beda lagi mbak, kita sudah tidak begitu ngoyo untuk
ngobraki ikut pembiasaan shalat malam dan shalat dhuha. Apalagi untuk

kelas tiga malah gak perlu kita nyuruh sudah datang semua karena ya itu
tadimereka sudah terbiasa.

2 Hasil wawancara dengan Ermina (guru BK) pada tanggal 8 juni 2012 jam 09.00WIB
* Wawancara dengan Mudhofir (kordinatr pembiasaan shalat malam dan shalat dhuha) pada tanggal
3juni 2012 jam 08:30 WIB
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Sedangkan Mudhofir juga memberikan penjelaskan bahwa'*:

Ya ada mbak kalau yang gak ikut pembiasaan, terutama yang cewek
biasanya ngaku haid meski tidak haid, makanya sekarang hiad ataupun gak
haid tetep saya suruh bawa mukena. Kalau sudah bawa mukena gak
mungkin mereka gak mau ikut pembiasaan. selain itu ada absensi jadi dari
situ bisa dideteksi. lagi pula setiap anak yang tidak mengikuti pmbiasaan
Jjuga ada hukumannya sendiri sesuai dengan tingkatan-tingkatannya. Nanti
yang tidak ikut tanpa alasan lebih dua kali pasti di absennya ad tulisan
tugas 1 sampai tugas 5 kalau sudah dikasih tugas 5 tetap bandel saya suruh
beli qur'an atau buku-buku lain untuk inventaris masjid.

Berdasarkan keterangan dari guru BK, dan kedua koordinator pembiasaan
shalat malam dan shalat dhuha, untuk mendapatka hasil yang maksimal dan akurat
peneliti ingin mengkomparasikan dengan kondisi dilapangan yang ada yaitu dengan
mewawancari siswa-siswi Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Krembung
Sidoarjo. Adapun keterang dari MF kelas VII D yaitu sebagai berikut'*:

Biasanya yang tidak ikut ada mbak, tapi kadang juga ikut semua, kalau pas
pulang pagi atau pas class meeting stelah semesteran itu banyak yang gak
ikut soalnya anak-anak sibuk dengan lombanya sendiri. Dan dari bapak ibu
guru juga tidak memaksakan. Tapi kalau hari-hari biasa ya ikut Semuanya
mbak. Paling ada sekitar 4 sampai 7 anak yang tidak ikut. Ada hukumannya
kok mbak yang gak ikut, biasanya kalau sudah sering banget tidak ikut
dusuruh beli alqur’an tapi kalau gak sering ya disuruh nulis arab, atau
hafalan surat pendek. Kalau untuk sholat malamnya anak-anak jarang yang
bolos mbak coz pazti ditanya sama orang rumah kenapa kok gak ke sekolah?
Kadang tapi juga ada yang berangkat dari rumah tetapi tidak ikut
pembiasaan shalat malam malah nongkrong. Tapi jarang sekali ada mbak.

' Hasil wawancara dengan Khoiron (salah satu kordinator pembiasaan shalat malam dan shalat
dhuha ) pada tanggal 3 juni 2012 jam 09:00 WIB
15 Hasil wawancara dengan MD (siswa kelas VIID) pada tanggal 10 juuni 2012 jam 09.45WIB
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Dari keterangan beberapa informan yang peneliti wawancarai serta dokumen

absen pembiasaan sebagaimana yang terlampir dapat diketahui bahwa meskipun

pembiasaan shalat malam dan shalat dhuha sudah diwajibkan kepada seluruh siswa-

siswi Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Krembung Sidoarjo tapi masih ada

siswa-siswi yang tidak mengikuti pembiasaan shalat malam dan shalat dhuha

meskipun tidak banyak. Pelanggaran tersebut paling banyak dilakukan oleh siswa

kelas VII karena belum terbiasa dengan pembiasaan yang ada. Semakin naik

kelasnya siswa akan semakin terbiasa sehingga intensitas siswa yang tidak

mengikuti pembiasaan shalat malam dan shalat dhuha juga semakin sedikit. Untuk

mengetahui lebih jelas, penulis tabulasikan hasil rekapitulasi absen pembiasaan

shalat malam dan shalat dhuha selama satu semester.

Daftar Tabulasi Absen

Tabel 4

Pembiasaan Shalat Malam dan Shalat Dhuha

Vi Jmlh Vil Jmlh Jmlh

No | Kis si?wa sil:‘wa silsnwa
Dhuha | Malam Dhuha | Malam Dhuha | Malam

1. A 28 5 36 5 - 35 7 2 36
2 B 12 5 36 8 4 33 4 3 33
3 C 15 5 36 3 2 36 5 - 36
4 D 10 1 36 5 3 34 1 - 34
5 E 15 2 36 6 2 36 - - 36
6 F 13 3 36 5 1 36 2 2 36
7 G 9 3 36 5 2 36 2 1 32
8 H 3 2 36 3 2 36 4 - 36
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Berdasarkan tabel yang peneliti dapatkan dari rekapitulasi absen pembiasaan
shalat malam dan shalat dhuha diatas dapat diketahui bahwa seluruh kelas VII
berjumlah 288 siswa dan yang tidak mengikuti pembiasaan shalat dhuha tanpa
keterangan adalah 102 siswa sedangkan yang tidak mengikuti shalat malam adalah
26 siswa, berbeda dengan siswa kelasl VIII, dari jumlah keseluruhan 282 yang tidak
mengikuti pembiasaan shalat malam berjumlah 40 siswa dan yang tidak mengikuti
pembiasaan shalat malam berjumlah 16 siswa. Pada siswa kelas IX jumlah siswa
yang tidak mengikuti semakin menurun, dari jumlah keseluruhan 279 siswa yang
tidak menngikuti pembiasaan shalat secara keseluruhan hanya berjumlah 38 siswa,
25 siswa tidak mengikuti shalat malam dan yang 8 tidak mengikuti pembiasaan
shalat dhuha.

Siswa yang tidak mengikuti pembiasaan shalat malam dan shalat dhuha
mendapatkan sanksi sesuai dengan levelnya, siswa yang tidak mengikuti
pembiasaan 1x hanya mendapatkan peringatan dari guru BK, jika tidak mengikuti
2-5x mendapatkan tugas untuk menulis surat-surat pendek. Dan siswa yang tidak
mengikuti pembiasaan 6-12x akan mendapatkan tugas tiga yaitu menulis surat-surat
yang agak panjang dan shalah dhuha. Untuk siswa yang tidak mengikuti
pembiasaan 12-17x mendapatkan hukuman untuk menghafalkan beberapa surat

dari juz 30 sesuai permintaan kordinetor pembiasaan serta melakukan shalat dhuha.
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Sedangkan siswa yang tidak mengikuti pembiasaan 17-24x mendapatkan hukuman
menghafalkan surat pendek, doa dalam shalat dan shalat dhuha, dan siswa yang
tidak mengikuti pembiasaan lebih dari 24 maka akan mendapatkan sanksi untuk
mengfalkan surat-surat pendek, menghafalkan do’a dalam shalat, shalat dhuha serta
membeli al-qur’an atau buku agama yang ditentukan oleh kordinator pembiasaan
shalat malam dan shalat dhuha sebagai inventaris perpustakaan musolla. Untuk
lebih jelasnya berikut merupakan tabel level sanksi pembiasaa shalat malam dan
shalat dhuha:
Tabel 5

Daftar Level Sanksi Pembiasaan Shalat Malam dan Shalat Dhuha

No | Ketidak Hadiran | Level Tugas Jenis Tugas

1 2-6 pertemuan Tugas 1 Menulis surat-surat pendek

Menulis ayat panjang dan shalat dhuha 2

2 6-12 pertemuan Tugas 2
rakaat

Menghafalkan surat pendek dan shalat

3 | 13-17 pertemuan Tugas 3
dhuha 4 rakaat

Menghafalkan surat pendek, doa shalat
4 | 18-24 pertemuan Tugas 4

sunnah, dan shalat dhuha 4 rakaat

Menghafalkan surat pendek, doa shalat

sunnah, dan shalat dhuha 4 rakaat dan
24 pertemuan

5 lebih Tugas 5 membeli alquran atau buku tentang agama
ebi

islam yang telah ditentukan sebagai

inventaris masjid
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2. Sajian Data Tentang Hasil Pembentukan Kepribadian Siswa Melalui
Pembiasaan Shalat Malam dan Shalat Dhuha di Sekolah Menengah Pertama
Negeri 2 Krembung Sidoarjo.

Melakukan pembiasaan shalat memang tidak mudah, banyak orang yang
melakukan rutinitas tersebut tetapi tidak mendapatkan hasil dan pada akhimya
hanya sebatas melaksanakan ritual belaka. Kekosongan spiritual seseorang
mempunyai dampak psikologis yang sangat besar karena pada umumnya mereka
tidak mempunyai tendesi atau pijakan untuk berfikir dalam melakukan sesuatu
tindakan.

Sama halnya dengan pembiasaan shalat malam dan shalat dhuha di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 2 Krembung Sidoarjo, awalnya memang mustahil
program ini dapat tercapai dengan baik. Akan tetapi berkat kegigihan dan
kesungguhan kepala sekolah, guru, karyawan serta pihak yang terkait untuk
mensinergikan satu tujuan dalam membentuk kepribadian siswa yang sehat dan
sempurna dapat membuahkan hasil yang menyenangkan walaupun harus memakan
waktu yang cukup lama. Setelah 2 tahun pembiasaan shalat malam dan shalat dhuha
ini berjalan baru dapat diketahui hasilnya melalui perubahan kepribadian siswa.
Tentunya dengan setelah melewati jalan yang tajam, serta melalui perdebatan cukup

sengit diinternal guru.



86

Meskipun demikian, tidak semua siswa mampu memperoleh hasil yang
memuaskan, ada beberapa anak dari mereka yang masih tertinggal. Hal ini terjadi
karena keikutsertaan mereka dalam pembiasaan shalat malam dan shalat dhuha
tidak dilandasi oleh hati yang ihlas, tapi karena paksaan dari guru dan lingkungan
sekitar. Berikut keterangan dari Zainul Nuri selaku kepala sekolah'®:

Dari ratusan anak yang ikut pembiasaan itukan niatnya tidak sama mbak,
ada yang karena takud sama guru, disuruh orang tua, dan ada juga siswa-
siswi yang ikut atas dasar kemauannya sendiri, jadi otomatis hasil yang
diperoleh juga gak sama mbak. Tapi bisa dibilang kalau pembiasaan ini
sukses, karena mayoritas dari mereka ada perubahan dari yang kurang baik
menjadi lebih baik. dan kalau ada satu atau dua anak yang masih bandel ya
wajarlah mbak...

Untuk membuktikan hal ini, peneliti mencoba menggali data lebih dalam
sehingga korelasi antara pembiasaan shalat malam dan shalat dhuha dengan
pembentukan kepribadian siswa memang benar-benar dapat diketahui hasilnya.

Berikut merupakan tabel hasil pembiasaan shalat malam dan shalat dhuha terhadap

kondisi kepribadian siswa.

' Hasil wawancara dengan Zainul Nuri (Kepala Sekolah SMPN 2 Krembung Sidoarjo) pada tanggal
24 Mei 2012 jam 09.30 WIB
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Hasil Pembiasaan Shalat Malam Dan Shalat Dhuha

Terhadap Perubahan Kepribadian Siswa

Jumlah
No | KlIs | Ketidakhadiran Nol.l J.mlh Presen Kondisi Kepribadian
muslim | Siswa tase
Dhuha | Malam

Tanggung jawab, belum mampu
bersosialisasi dengan baik, acuh

1 VII 102 26 6 28283:26= 22.6% dengan teman sekitar, kurang
dapat menyesuaikan diri, kurang
mandiri, tidak jujur
Kurang tanggung jawab, berfikir
realistik, mulai berfikir keluar,

R 40 16 2 2§§§= 10% empati, simpati, mandiri,
mampu bersosialisasi dengan
baik
Disiplin, tanggung jawab,
mampu mengontrol emosi,

3 | 1x 25 3 2 272?7-3= 6.3% berfikir realistik, penerimaan
sosial, mandiri, berfikir keluar,
empati, simpati
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Melalui tabel diatas dapat diidentifikasi bahwa semakin kecil presentasi saat
tidak mengikuti pembiasaan shalat malam dan shalat dhuha maka kondisi
kepribadian siswa semakin sempurna. Sebaliknya semakin banyak presentase siswa
saat tidak mengikuti pembiasaan shalat malam dan shalat dhuha maka kondisi
kepribadiannya menjadi kurang sempurna. Siswa yang sering mengikuti
pembiasaan shalat malam dan shalat dhuha sepertihalnya pada kelas IX kondisi
kepribadiannya sudah sempurna, berani bertanggung jawab atas apa yang mereka
lakukan, disiplin, emosi, mandiri, berfikir keluar, empati, simpati, serta mampu
mengontrol emosi dengan baik. sedangkan siswa yang sering tidak mengikuti
pembiasaan shalat malam dan shlat dhuha mempunyai produk yang kurang sehat
yakni, belum mampu bersosialisasi dengan baik, acuh dengan teman sekitar, kurang
dapat menyesuaikan diri, kurang mandiri, dan tidak jujur.

Untuk membuktikan data yang lebih valid, peneliti melakukan wawancara
langsung dengan siswa-siswi yang mengikuti pembiasaan shalat malam dan shalat
dhuha, berikut penjelasan dari MF kelas VIIIF!":

Setelah melakukan shalat malam atau shalat dhuha saya merasakan hal

yang dulu tidak pernah saya rasakan mbak, dihati itu lho jadi lebih tenang,

tentram, adhem. Dan kadang kalau misalkan habis ngerjakan soal atau ada
pelajaran yang rumit seperti matematika atau fisika gitu setelah dipakek
shalat dhuha jadi lebih fress lagi mbak.

Selain itu peneliti juga mendapatkan keterangan dari WPL kelas IX G, ia

menerangkan bahwa'®:

" Hasil wawancara dengan MF (siswa kelas VIII F) pada tanggal 24 mei 2012 pukul 10.00 WIB
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Awalnya memang kelihatanyya tambah ribet mbak, waktu jajannya juga
cuman sebentar, tapi lama kelamaan nek udah terbiasa jadi ketagihan mbak,
apalagi kalau waktu libur panjang dan pembiasaanya diliburkan gitu jadi
kangen sama pembiasaan disekolah. Rasanya hati itu enak mbak. Gak
gampang emosi juga.

Selain wawancara dari siswa-siswi peneliti juga mewawancarai Sartini yang
merupakan wali kelas dari VIII D dan salah satu guru yang rajin mengikuti
pembiasaan shalat malam dan shalat dhuha meskipun bukan jadwal pengawas

pembiasaan shalat. Beliau memaparkan bahwa'®:

Dulu waktu pertama kali pembiasaan ini dibentuk sebenarnya saya salah
satu guru yang tidak setuju mbak. Bukannya saya terlalu liberal, saya
memang seorang muslim tapi saya juga sangat menghargai kaum non
muslim takutnya akan membawa dampak yang kurang baik dengan sekolah,
tapi alhamdulillah setelah pembiasaan ini berjalan kurang lebih 14 tahun
tidak ada protes dari masyarakat, anak-anak saya juga jadi lebih nurut,
lebih sopan, dan yang paling penting mereka yang non muslim tidak merasa
terganggu dengan kegiatan disekolah ini, mereka juga sangat menghargai
islam sama seperti saat kita menghargai mereka.

Kemudian ibu Ermina selaku guru BK juga menuturkan bahwa:?°
Saya merasa kalau semakin sering anak itu melakukan pembiasaan maka
akan semakin jarang melakukan kasus yang agak menyimpang mbatk, jadi
saya nangani anak bermasalah itu ya anak itu-itu aj, yang gak ikut
pembiasaan anak itu, nanti yang bolos juga anak itu.
Tidak jauh berbeda dengan pernyataan yang dikemukakan oleh guru BK

diatas, khoiron selaku kordinator pembiasaan shalat malam dan shalat dhuha juga

mengatakan bahwa?®':

'® Hasil wawancara dengan WPL (siswi kelas IX G) pada ttanggal 24 mei 2012 pukul 10.10 WIB
' Hasil wawancara dengan Sartini (wali kelas VIII D) pada tanggal 25 mei 2012 pukul 09.30 WIB
* Hasil wawancara dengan Ermina (guru BK) pada tanggal 8 juni 2012 jam 09.00WIB
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Sebenarnya alasan utama dulu pembiasaan shalat ditambah dengan shalat

dhuha karna kita merasa pembiasaan ini ada hasilnya mbak, dan sekarang

Juga mulai ditambah lagi dengan istighosah, dan dzikir bersama.

Dari beberapa informan yang peneliti wawancarai dapat kita ketahui bahwa
menurut mereka pembiasaan shalat malam dan shalat dhuha membawa dampak
positif bagi kondisi kejiwaan siswa-siswi Sekolah Menengah Pertama Negeri 2
Krembung Sidoarjo. Mereka mengaku lebih tenang, tentram, dapat menghilangkan
stres. Siswa-siswi Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Krembung Sidoarjo jauh
lebih santun, lebih taat kepada bapak ibu guru, cara berfikimya juga lebih matang

dan ketika ada masalah selalu diselesaikan dengan kepala dingin dan musyawarah

dengan baik tanpa adanya adu fisik.

3. Sajian Data Tentang Kendala Pembentukan Kepribadian Siswa Melalui
Pembiasaan Shalat Malam dan Shalat Dhuha.

Menjalankan program besar yang berhubungan dengan individu banyak
tentu tidak semudah membalikkan telapak tangan, begitupun dengan pembentukan
kepribadian siswa melalui pembiasaan shalat malam dan shalat dhuha ini. Ada
banyak hal yang menjadi penghambat program tersebut dan ada pula faktor yang
menjadi pendukung dan menjadikan kekuatan jalannya program pembentukan

kepribadian melalui pembiasaan shalat malam dan shalat dhuha. Berikut penulis

! Wawancara dengan khoiron (kordinator pembiasaan shalat malam dan shalat dhuha) pada tanggal
3juni 2012 jam 08:30 WIB
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paparkan berbagai macam problem dan kekuatan dalam menjalankan pembentukan
kepribadian melalui pembiasaan shalat malam dan shalat dhuha;
Kendala Pembentukan Kepribadian Siswa Melalui Pembiasaan Shalat
Malam dan Shalat Dhuha
1. Kurangnya kesadaran siswa
Penyesuaian diri terhadap lingkungan baru disertai dengan kebiasaan
yang baru membutuhkan keuletan yang cukup tinggi. Dalam kondisi seperti ini
kesadaran siswa sangat dibutuhkan demi mencapai hasil yang maksimal.
Seperti halnya pada murid kelas VII umumnya masih belum terbiasa dengan
pembiasaan yang dilakukan oleh pihak sekolah. Mereka cenderung
mengabaikan perintah dari guru setempat dan memilih untuk mencari
kesibukan lainnya seperti nongkrong dikantin, tiduran di UKS atau yang
lainnya. Dari tahun ke tahun murid kelas VII pasti mengalami kasus yang sama,
hal ini terjadi karena pembiasaan shalat malam dan shalat dhuha belum terbiasa
diadakan disekolah merka yang lama. Berikut keterangan dari Mudhofir selaku
kordinator pembiasaan shalat malam dan shalat dhuha, ia menerangkan
bahwa?:
Biasanya kalau kelas satu itu masih sulit dikondisikan mbak. Kadang-

kadang waktu mereka disuruh ikut itu ya berangkat, tapi kadang muter-
muter aja di tempat wudhu sampai shalatnya selesai, setelah itu kembali

2 Wawancara dengan Mudhofir (kordinator pembiasaan shalat malam dan shalat dhuha)
pada tanggal 3juni 2012 jam 08:30 WIB
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lagi kekelas. Tapi nanti kalau sudah kelas dua ya beda lagi mbak,

apalagi kalau sudah kelas tiga malah gak usah disuruh sudah ikut semua

mbak soalnya sudah terbiasa jadi kalau sudah waktunya meskipun gak

dkomando ya berangkat sendiri.

2. Tempat yang kurang luas

Kondisi mushola Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Krembung
Sidoarjo jika dibandingkan dengan mushola sekolah lainnya memang jauh lebih
besar, namun tetap saja masih juga belum memenuhi quota jumlah siswa-siswi
Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Krembung Sidoarjo, sehingga saat
melakukan pembiasaan shalat malam dan shalat dhuha dengan terpaksa harus
bergantian antara putra dan putri. Saat siswa putri melakukan persiapan shalat
siswa putra istirahat dan ketika siswa putri melakukan pembiasaan shalat dhuha
siswa putra melaukan persiapan shalat seperti wudhu dan lain sebagainya, dan
ketika siswa putra shalat siswi putri baru diperbolehkan untuk istirahat sehingga
memakan waktu yang cukup lama. Sedangkan pada shalat malam pergatian
pembiasaan shalat malam dilakukan dengan bergantian hari. siswi putn
melakukan pembiasaan pada hari jumat malam sabtu sedangkan yang putra
melakukan pembiasaan shalat malam pada hari sabtu malam minggu. Berikut

keterangan dari Zainul Nuri selaku kepala sekolah Sekolah Menengah Pertama

Negeri 2 Krembung Sidoarjo?*:

% Hasil wawancara dengan Zainul Nuri (kepala sekolah SMPN 2 Krembung Sidoarjo) pada tanggal
24 mei 2012 jam 09.30 WIB
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Ya beginilah keadaannya mbak, kita mengadakan program pembiasaan
ini juga bukan karena perintah dari atasan, tapi karena inisiatif dari kita
sendiri, jadi segala fasilitas yang ada juga harus mandiri mbak. Tapi
kalau dibandingkan dengan majid Sekolah Menengah Pertama Negeri
sebelah tidak ada apa-apanya lho mbak, bener.

Wong ini aja lho uangnya juga dari sumbangannya anak-anak mbak.
Jadi ya kalau mau lebih luas lagi ya harus nunggu waktu cukup lama
lagi.

3. Jadwal kres

Walaupun sudah dibentuk pengurus ta’mir untuk mengelola jadwal
pembiasaan shalat malam dan shalat dhuha namun sulit sekali dihindari agar
tidak benturan dengan kaegiatan lain disekolah yang tidak kalah pentingnya.
Apalagi ketika seluruh siswa-siswi kelas VII dan VIII diwajibkan untuk
mengikuti kegiatan ekstrakulikuler yang ada. selain itu terkadang juga benturan
dengan liburan sekolah dan hari-hari penting lainnya seperti memperingati
isra’mi’raj. Maulid nabi, perpisahan, class meeting dan lain sebagainya.
sedangkan pada pembiasaan shalan malam juga benturan dengan kegiatan
pramuka atau yang lainnya. Berikut merupakan keterangan dari Khoiron selaku
kordinator pembiasaan shalat malam dan shalat dhuha®*:

Ya kegiatan seperti ini meskipun sudah ada jadwalnya tapi ya tetep aja

ada ketidak sesuaiannya mbak, kadang bareng dengan kegiatan lain,

kadang juga bareng dengan agenda wajib sekolah seperti ujian atau libur

sekolah. Kalau sudah begitu ya terpaksa kita harus mengalah mbak.

Apalagi kitakan juga tiap hari sudah melakukan pembiasaan. ya

meskipun satu pertemuan itu sangat berharga untuk membentuk pribadi
siswa tapi ya harus tetep ngalah.

* Hasil wawancara dengan Khoiron (salah satu kordinator pembiasaan shalat malam dan shalat
dhuha ) pada tanggal 3 juni 2012 jam 09:00 WIB
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4. Pengaruh dari teman
Untuk mengetahui lebih dalam faktor penghambat yang satu ini peneliti
mencoba menggali data dengan siswa langsung selaku pelaku dari pembiasaan
shalat malam dan shalat dhuha, menurut keterangan dari SN menyatakan

bahwa?>;

Godaannya yang paling besar ya temen itu mbak, soalnya kadang tmen-
tmen itu ngajak ke kantin gitu, kadang-kadang juga kalau gak bawa
mukena gitu yawez kekantin saja dari pada antri nanti sholatnya
belakangan, keburu adan anak-anak cowok. Kadang juga kalau ada
tugas belum selesai gitu temen bilang nek udahlah gak usah ikut aja wez.
Ya saya ya gak enak mau nolak mbak. Ya saya iyakan aja. Dari pada
saya dikucilkan sama temen-temen.

Dari keterangan tersebuut dapat diketahui jika pengaruh pergaulan
mempunyai pengaruh yang sangat besar. Umumnya mereka ingin tidak
mengikuti pembiasaan, tapi tidak berani sendiri akhimya bagaimana caranya
supaya temen-temennya ikut dan ketika ada hukuman dia tidak begitu malu
karena ada temennya itu. Berikut penjelasan dari Ermina selaku guru BK?:

Anak-anak itu mbak andaikan suruh milih hafalan apa ngikuti temen

pasti mlih ngikut temen mbak, kadang anak-anak itu merasa gak enak

gitu jikadiajak tidak mau. Ya karena sudah akrab kesana kemari baring
persepsi mereka dihukumpun juga harus barengjadi yang tidak ikut
pembiasaan itu bukan hanya murni dari dirinya sendiri tapi kadang ya

itu tadi diajak temennya sungkan nolak. Apalagi kalau cowok itu malah
rawan sekali,

% Hasil wawancara dengan SN (siswa kelas IX B) pada tanggal 23 juni 2012 pukul 09.00 WIB
% Hasil wawancara dengan Ermina (guru BK) pada tanggal 8 juni 2012 jam 09.00WIB
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5. Jarak rumah yang terlalu jauh
Seperti yang penulis terangkan diatas bahwa siswa-siswi krembung tidak
hanya berasal dari lingkungan sekolah saja, tapi juga banyak yang berasal dari
kecamatan lain bahkan juga ada yang dari luar kota. Sedangkan Sekolah
Menengah Pertama Negeri 2 Krembung Merupakan sekolah negeri, yang tidak
mempunyai asrama penginapan untuk siswa. Atas kondisi tersebut kdang orang
tua tega melihat anaknya melakukan kegiatan disekolah apalagi jika malam hari
kadang anak-anak juga merasa malas berangkat. Belum lagi jika anak tersebut
kos dan sabtu minggu merupakan hari yang paling tepat untuk pulang dan
liburan bersama keluarga. Berikut penjelasan dari AD yanga merupakan siswi
kelas VII*;
Rumah saya di mojokerto sana mbak, jadi kalau saya pulang terus ada
pembiasaan shalat malam gitu ya males mbak. Lagi pula waktunya
istirahat dirumah, waktunya liburan sama keluarga tetep masuk aja.
6. Cuaca yang tidak mendukung
Sebaik apapun manusia berencana yang menentukan semuanya adalah
Yang Maha Pemberi Kehidupan. Untuk pembiasaan shalat dhuha kondisi cuaca
memang tidak begitu berpengaruh karena seluruh siswa sudah terkondisikan

didalam sekolah, akan tetapi untuk pembiasaan shalat malam hal ini mpunyai

pengaruh yang cukup signifikan. Apalagi jika memasuki musim penghujan

%" Hasil wawancara dengan AD (siswi kelas VII B)pada tanggal 8 juni2012 jam 08.00 WIB
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banyak sekali siswa-siswi yang telat atau bahkan tidak mengikuti pembiasaan
karena terjeba oleh hujan.
7. Kekurangan air
Pihak sekolah sudah berupaya penuh terhdap fasilitas yang ada demi
kelancaran belajar mengajar, termasuk juga pada pembiasaan shalat malam dan
shalat dhuha. Meskipun sudah dibantu dengan membuat sumur baru untuk
meminimalisir masalah air, yang sangat dibutuhkan terutama waktu pembiasaan
shalat akan tetapi tetap ada yang masih kurang terutama saat musim kemarau.
Akhirnya dengan terpaksa siswa-siswi yang ingin melakukan pembiasaan
kadang harus berwudhu di Balai Desa samping sekolah. Berikut keterangan dari
FN yang merupakan siswa kelas VII H%:
Sejauh ini faktor penghambat yang sangat menggahnggu adalah masalah
air. kadang waktu musim kemarau airnya gak keluar mbak. Dan waktu
anak-anak putri itu wudhu otomatis yang wudhu belakangan kayak anak
putra it tidak ada mbak. Dan kadang anak-anak disuruh wudhu di balai
desa samping tu. Jadi ya lama, kadang baru slesai wudhu aja sudah
masuk kelas mbak.
8. Pengaruh lingkungan luar
Salah satu faktor ketercapaian pembentukan kepribadian untuk menjadi
pribadi yang sehat dipengaruhi oleh lingkungan sekitar. Seperti yang penulis

terangkan dimuka bahwa lingkungan tersebut meliputi keluarga, teman sebaya

dan lingkungan disekola, ketiganya ini saling berkaitan satu sama lain.

% Hasil wawancara dengan FN (siswi kelas VII H) pada tanggal 8 juni jam 08.30 WIB
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Seringkali seorang murid mendapatkan pendidikan yang bagus dari keluarga
dan sekolah akan tetapi dalam pergaulan teman sebaya ataupun peran media
masa dan media elektronik diluar memberikan efek yang tidak bagus sehingga
akhlaknya pun juga tidak seperti yang diharapkan oleh keluarga dan sekolah.
Begitu pula yang terjadi pada pembentukan kepribadian siswa di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 2 Krembung Sidoarjo. Guru telah berusaha dengan
maksimal untuk mendidik muridnya agar menjadi murid tauladan akan tetapi
pengaruh lingkungan luar sangat kuat, sehingga ada beberapa siswa yang
mempunyai kepribadian agak menyimpang dan tidak seperti yang diharapkan
oleh sekolah. Namun hal ini sangat jarang sekali terjadi, kalaupun ada biasanya
terjadi pada murid laki-laki. Berikut keterangan dari Zainul Nuri selaku kepala
sekolah Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Krembung Sidoarjo?:

Beberapa dari murid disini yang rata-rata berkepribadian yang tidak

diharapkan oleh sekolah itu biasanya karena pengaruh dari luar mbak.

Gejalanya pertamanya biasanya suka bolos, diluar sana pastikan ketemu

sama tmen-tmennya yang brutal itu sehingga dimarahi kayak apapun
disekolah ya tidak jera.

* Hasil wawancara dengan Zainul Nuri (kepala sekolah SMPN 2 Krembung Sidoarjo) pada tanggal
24 mei 2012 jam 09.30 WIB
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C. Analisa Data
1. Analisa Pembiasaan Shalat Malam Dan Shalat Dhuha di Sekolah Menengah

Pertama Negeri 2 Krembung Sidoarjo
An-Nahlawy mengemukakan bahwa pencapaian pendidikan dapat dilakukan
dengan membiasakan pengamalan terhadap apa yang telah diajarkan kepada siswa.
Begitu juga dengan hal ini, jika ingin membentuk kepribadian siswa melalui makna
yang terkandung dalam shalat itu sendiri maka juga dapat dilakukan pembiasaan
dalam setiap lembaga sekolah. Ritual shalat merupakan pengembangan diri untuk
dapat menguatkan sinyal magnetika yang memancar meliputi aura tubuh dalam diri
seseorang. Shalat merupakan bentuk penyembahan, pemasrahan sekaligus
pengihlasan diri dari setiap upaya yang dikerjakan melalui aktifitas keseharian.
Penyembahan, pemasrahan, pengihlasan merupakan kekuatan maha dahsyat yang
jika diaktifkan akan memuculkan keniscayaan diri yang sangat tidak sangka-sangka.
Begitupun pelaksanaan sholat adalah upaya dalam mengaktifkan inner yang dalam
aturannya menggunakan gerakan batin dan gerakan zahiri (eksoferik) seperti
mengangkat tangan, rukuk, sujud, dan lain sebagainya.*
Pada pembiasaan shalat malam dan shalat dhuha di Sekolah Menengah 2
Krembung Sidoarjo dilakukan sejak tahun 1998 yang merupakan salah satu program
kerja dari kepala sekolah pada waktu itu. Awalnya pembiasaan shalat ini hanya

melalui pembiasaan shalat dhuha saja, seiring dengan kebutuhan spiritual siswa,

% Jalal Syafi’i Muhammad, The Power Of Shalat, (Bandung, 2006), HIm: 37
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kemudian juga diberlakukan pembiasaan shalat malam. Berbeda dengan program
lainnya, pembiasaan shalat malam dan shalat dhuha ini awalnya menjadi perdebatan
di internal guru sendiri. Sikap pro dan kontra akhirnya terjawab ketika menginjak
tahun kedua, saat program tersebut sudah membuahkan hasil konkrit. Kemuadian
pada tahun 2000 ditambah dengan pembiasaan shalat malam sampai sekarang ini.

Pembiasaan shalat dhuha dilaksanakan setiap hari sebelum dimulai pelajaran
yaitu pada jam 07.00-08.00 WIB dan saat istirahat pertama yaitu pada jam 09.00-
10.00 WIB, sedangkan pembiasaan shalat malam dilakukan seatu kali dalam
semingggu, siswi putri melakukan pembiasaan pada hari jum’at malam sabtu
sedangkan untuk putra melakukan pembiasaan shalat malam pada hari sabtu malam
minggu. Dari siswa kelas VII, VIII, dan IX yang paling sering tidak mengikuti
pembiasaan shalat malam dan shalat dhuha, sedangkan murid yang paling rajin
mengikuti pembiasaan shalat malam dan shalat dhuha adalah murid kelas IX.
Berikut merupakan hasil rekapitulasi absen pembiasaan shalat malam dan shalat
dhuha.

Dari data yang peneliti dapatkan dapat kita identifikasi bahwa semakin
tinggi tingkatan kelas maka akan semakin terbiasa untuk melakukan pembiasaaan
shalat malam dan shalat dhuha. Hal ini terjadi karena semakin sering siswa tersebut
melakukan pembiasaan maka akan semakin terbiasa meskipun tanpa disuruh oleh

guru setempat.
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Siswa yang tidak mengikuti pembiasaan shalat malam dan shalat dhuha
mendapatkan sanksi sesuai dengan levelnya, siswa yang tidak mengikuti
pembiasaan 1x hanya mendapatkan peringatan dari guru BK, jika tidak mengikuti
2-5x mendapatkan tugas untuk menulis surat-surat pendek. Dan siswa yang tidak
mengikuti pembiasaan 6-12x akan mendapatkan tugas tiga yaitu menulis surat-surat
yang agak panjang dan shalah dhuha. Untuk siswa yang tidak mengikuti
pembiasaan 12-17x mendapatkan hukuman untuk menghafalkan beberapa surat
dari juz 30 sesuai permintaan kordinetor pembiasaan serta melakukan shalat dhuha.
Sedangkan siswa yang tidak mengikuti pembiasaan 17-24x mendapatkan hukuman
menghafalkan surat pendek, doa dalam shalat dan shalat dhuha, dan siswa yang
tidak mengikuti pembiasaan lebih dari 24 maka akan mendapatkan sanksi untuk
mengfalkan surat-surat pendek, menghafalkan do’a dalam shalat, shalat dhuha serta
membeli al-qur’an atau buku agama yang ditentukan oleh kordinator pembiasaan

shalat malam dan shalat dhuha sebagai inventaris perpustakaan musholla

Analisa Hasil Pembentukan Kepribadian Siswa Melalui Pembiasaan Shalat
Malam Dan Shalat Dhuha di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Krembung
Sidoarjo.

Sesuai dengan penjelasan pada BAB II penulis terangkan bahwa dalam

pembentukan kepribadian merupakan upaya untuk mengubah sikap kearah
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kecendrungan tertentu, baik pada hal positif maupun negatif melalui hasil
perpaduan dari berbagai faktor yang saling terkait satu dengan yang lainnya, dengan
berbagai proses pendukungnya

Menurut al-Ghazali ilmu, latihan, lingkungan, dan pembiasaan sangat
mempengaruhi proses dialektika antara syahwat, gahdlab, dan sifat-sifat malaikat.
Akal akan memperoleh kesulitan untuk mengendalikan syahwat dan ghadlab
manakala seseorang sudah mencapai dewasa yaitu pada masa remaja (baligh). Saat
remaja, ghadlab ini telah berkembang lebih kokoh sebab pemuasan syahwat dan
ghadlab telah dilakukan secara berulang-ulang dan menjadi kebiasaan yang sudah
lama®'. Karena akal tidak selamanya mampu mengendalikan syahwat dan ghadlab
maka menurut alghazali dinamakan kuasa keadilan dan keseimbangan. Hal ini
dapat diminimalisir dengan melaksanakan ajaran-ajaran yang telah diperintahkan
oleh allah swt.

Melalui pembiasaan shalat akal, hati dan nafsu ini mampu seimbang
sehingga mampu melahirkan kepribadian yang sehat. melalui ketenangan, keihlasan,
dan kekhusuan dalam shalat maka hati akan tenang dan mampu bekerja secara
terkontrol serta mampu menguasai akal dan nafsu sehingga secara langsung akal
dan nafsu akan bekerja sesuai dengan fungsinya. Keseimbangan akal, hati, dan
nafsu didapatkan setelah melaksanakan shalat dengan baik, konsisten, tertib, dan

khusyw’, sehingga ia mendapatkan hikmah dari apa yang dikerjakan. Pengertian ini

3! Al-Ghazali , Al-Bar’ain, 1970, dan Ihya’ Ulumuddin, 111, 1970:188
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didasarkan atas asumsi bahwa orang yang tekun shalat memiliki kepribadian lebih
shaleh dari pada orang yang yang tidak mengerjakan shalat.

Berdasarkan dari data yang penulis dapatkan pembentukan kepribadian siswa
melalui pembiasaan shalat malam dan shalat dhuha di Sekolah Menengah Negeri 2
Krembung Sidoarjo mendapatkan hasil yang maksimal. Ketidakhadiran siswa dalam
mengikuti pembiasaan shalat malam dan shalat dhuha sangat berpengaruh terhadap
kondisi kepribadian siswa. siswa yang sering tidak mengikuti pembiasaan adalah
siswa kelas VII yaitu sebanyak 22,6% dan kepribadin yang dimiliki tergolong
paling rendah dibandingkan dengan kepribadian kelas VIII dan kelas IX. Rata-rata
murid kelas satu memang sudah mampu bertanggung jawab, akan tetapi belum
mampu bersosialisasi dengan baik, acuh dengan teman sekitar, kurang dapat
menyesuaikan diri, kurang mandiri, tidak jujur. Berbeda dengan murid kelas VIII,
mereka memang belum memiliki kepribadian yang sempurna seperti kelas IX tetapi
kepribadian yang dimiliki jauh lebih baik dibandingkan murid kelas VII dalam segi
tanggung jawab memang kurang, tetapi mampu berfikir realistik, mulai berfikir
keluar untuk masa depannya, empati, simpati, mampu mengatasi masala secara
mandiri, serta mampu bersosialisasi dengan baik.

Jika dibandingkan dengan kelas VII presentasi untuk tidak mengikuti
kegiatan pembiasaan shalat malam dan shalat dhuha juga lebih sedikit dibandingkan

dengan kelas VII yaitu 10%. Dan untuk kelas IX yang tidak mengikuti pembiasaan
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shalat malam dan shalat dhuha hanya 6,3%. Kepribadian yang dimilikipun juga jauh
lebih sempurna dibandingkan dengan kelas VII dan kelas VIIL Mereka lebih
disiplin, bertanggung jawab, mampu mengontrol emosi, berfikir realistik, mampu
bersosialisasi dengan lingkungan, mampu mengatasi masalah secara mandiri, mulai
berfikir keluar untuk mendesain masa depannya, serta lebih empati dan simpati

dengan teman.

Kendala Pembentukan Kepribadian Siswa Melalui Pembiasaan Shalat Malam
dan Shalat Dhuha di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Krembung
Sidoarjo.

Dalam mesukseskan suatu program ataupun kegiatan tentunya tidak
semudah yang kita bayangkan, banyak sekali halangan dan rintangan yang menjadi
hambatan terselenggaranya program tersebut. Begitupun dengan pembiasaan shalat
malam dan shalat dhuha, program ini melibatkan ratusan siswa yang pasti
mempunyai tantangan yang tidak kalah besar.

Menurut Akhmad Sudrajat pembiasaan shalat pada sekolah mempunyai
penghambat yang sangat besar karena kegiatan ini berkaitan langsung dengan
individu banyak, bahkan sampai ribuan. Hal ini ini dapat diminimalisir dengan
berbagai macam faktor pendukung yang ada, adapun faktor pendukung dari pihak

sekolah yang paling urgen adalah tekad yang kuat dari pihak penyelenggara atau
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semua elemen yang terkait. Dengan demikian tantangan sebesar apapun dari siswa
itu sendiri ataupun dari pengaruh luar dapat teratasi dengan baik.>

Berdasarkan data yang peneliti dapatkan pada dasarnya yang menjadi
penghambat pembentukan kepribadian siswa lebih pada masalah teknis, sedangkan
yang menjadi pendukungnya lebih pada faktor psikologis. Adapun faktor
pendukung dari data yang sudah kami dapatkan yaitu: pertama kurangnya
kesadaran siswa, hal ini terutama terjadi pada murid kelas VII karena pada
umumnya mereka belum terbiasa dengan dengan pembiasaan tersebut. Ditambah
lagi sifat kekanak-kanakannya masih sangat kental sekali sehingga membutuhkan
kesabaran yang esktra terutama pada pembiasaan shalat malam. Rata-rata sulit
sekali dibangunin untuk melakukan shalat malam dan bahkan sering dijumpai siswa
yang tertidur saat pembiasaan shalat malam. Intinya apa yang ia kerjakan bukan atas
dasar kemauannya sendiri, tapi karena takut terhadap punishmen yang diberikan
oleh kordinator pembiasaan shalat malam dan shalat dhuha. Kedua tempat yang
kurang luas, banyaknya siswa dan kondisi masjid yang tidak begitu luas
mengakibatkan pembiasaan shalat malam dan shalat dhuha harus di laksanakan
secara bertahap.

Sesuai data yang peneliti dapatkan meskipun pembiasaan shalat malam dan
shalat dhuha ini adalah program dari sekolah, akan tetapi pembiasaan ini adalah

program mandiri, bukan instruksi dari diknas. Jadi sarana dan prasarana yang

32 Akhmad sudrajat, Sejarah Shalat www. Akhmad sudrajat word press. com
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mendukung kegiatan tersebut juga hasil usaha dri pihak sekolah sendiri. Bangunan
musholla tersebut merupakan hasil dari sumbangan siswa-siswi sendiri, tidak ada
sedikitpun dana dari pemerintah atau diknas setempat. Sehingga jika ingin
memperluas atau merenovasi musholla membutuhkan waktu yang cukup lama.
Ketiga pengaruh lingkungan luar, seringkali dalam pembentukan kepribadian siswa
hampir sukses akan tetapi tidak dapat maksimal karena pengaruh luar yang sangat
kuat, baik dari media masa baik elektronik maupun cetak ataupun pengaruh dari
teman dan lingkungan di sekitar rumah. Hal ini susah dihindari mengingat intensitas
waktu siswa disekolah sangat kecil dibandingkan dirumah. Keempat kekurangan air,
kondisi siswa yang sangat banyak dan sulitnya mencari sumber mata air membuat
pembiasaan shalat malam dan shalat dhuha menjadi terhambat dan kadang terpaksa
harus wudhu di balai desa yang tempatnya bersebelahan dengan sekolah. Kelima
cuaca yang tidak mendukung, kondisi alam yang serba berubah dan tak menentu
menjadi hambatan pelaksanaan kegiatan pembiasaan shalat malam dan shalat
dhuha, terutama pada musim penghujan. Sering siswa terlambat ataupun tidak
mengikuti pembiasaan shalat malam dan shalat dhuha karena karena terjebak oleh
hujan, terutama pada pembiasaan shalat malam. Keenam jarak rumah yang terlalu
jauh, murid Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 krembung sidoarjo berasal dari
tempat yang beragam, ada yang rumahnya disekitar sekolah tapi tak jarang siswa-

siswi yang berasal dari luar kecamatan bahkan dari luar kota. Ketuju pengaruh dari
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teman, pergaulan sesama teman membrikan pengaruh yang sangat besar, dari kasus
yang sering terjadi mayoritas murid lebih memprioritaskan teman dari pada
idealisme dirinya, terutama pada kelas VII dan VIII. Rata-rata sebagian dari mereka
tidak sampai hati untuk menolak ajakan temennya. Baik saat tidak mengikuti
pembiasaan shalat malam dan shalat dhuha maupun saat melakukan pelanggaran
lainnya. Dan yang terakhir yaitu jadwal yang kres, seperti yang telah kita paparkan
dalam sajian data diatas bahwa kegiatan disekolah tidak hanya pembiasaan shalat,
tetapi masih ada banyak kegiatan ekstrakulikuler ataupun kegiatan tambahan yang
tidak kalah pentinganya dan sama-sama diprioritaskan. Karena program pembiasaan
shaat dhuha dilaksanakan setiap hari dan pembiasaan shalat malam juga selalu
diadakan setip satu minggu satu kali maka ketika ada kegiatan lain piak sekolah

lebih memprioritaskan kegiatan tersebut.



